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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Kandungan Karbon (C-organik) 
Kandungan C-organik pada kompos yang dihasilkan termasuk ke dalam 
standar mutu pupuk organik SNI 19-7030-2004 (9,80%-32%), yaitu kulit pisang 
(23,6%), ampas tahu (19,7%) dan limbah kol (17,6%). Kompos berbahan baku kulit 
singkong tidak memenuhi standar mutu pupuk organik dikarenakan memiliki nilai 
kandungan C-organik kompos sebesar 33,06%. Maka dapat disimpulkan bahwa 
kompos dengan perlakuan bahan baku kulit pisang, ampas tahu dan limbah kol 
memenuhi nilai standar mutu pupuk organik yang telah ditetapkan. Selama proses 
pengomposan kandungan C-organik yang terdapat dalam bahan organik akan 
berkurang karena dalam proses dekomposisi bahan C-organik digunakan oleh 
mikroorganisme sebagai sumber energi. Dalam proses pencernaan oleh 
mikroorganisme terjadi reaksi pembakaran antara unsur karbon dan oksigen menjadi 
kalori dan karbon dioksida (CO2). Karbon dioksida ini dilepas menjadi gas, kemudian 
unsur nitrogen yang terurai ditangkap mikroorganisme untuk membangun tubuhnya 
(Badan Litbang Pertanian, 2011). 
Rataan kandungan C-organik yang paling rendah terdapat pada perlakuan 
bahan limbah kol dengan nilai 17,6% sedangkan  rataan kandungan C-organik  yang 
tertinggi terdapat pada perlakuan kulit singkong dengan nilai 33,06%. Semakin 
rendah kandungan C-organik kompos menandakan semakin bagus proses 
dekomposisi yang dilakukan mikroorganisme selama proses pengomposan. 
Kandungan C-organik yang lebih rendah pada kompos limbah kol dan ampas tahu 
menujukkan bahwa kedua limbah organik ini merupakan bahan yang optimal sebagai 
bahan baku pengomposan. Rataan kandungan C-organik dapat dilihat pada Tabel 4.1. 
Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan perbedaan nyata antar perlakuan. 
Hasil uji lanjut dengan Duncan’s Multiple Range Test menunjukkan bahwa perlakuan 
dengan bahan kulit singkong berbeda nyata dengan perlakuan limbah kol, tetapi tidak 
berbeda dengan kulit pisang dan ampas tahu sedangkan pada perlakuan dengan bahan 
limbah kol tidak berbeda dengan perlakuan ampas tahu.  
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Tabel 4.1. Rataan Nilai Kandungan C-organik (%)  
Perlakuan C-organik 
Standar Mutu SNI  
(9,8-32) 
Kulit singkong 33,06
a
 Tidak Sesuai 
Kulit pisang 23,60
a
 Sesuai 
Ampas tahu 19,70
ab
 Sesuai 
Limbah kol 17,60
b
 Sesuai 
   Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan hasil yang berbeda  
          nyata pada taraf 5% menurut uji DMRT 
Kandungan C-organik kompos yang telah matang mengalami penurunan 
kandungan C-organik bahan awal kompos, karena proses perombakan yang terjadi 
selama pengomposan. Ragi berperan dalam perombakan bahan organik menjadi 
senyawa-senyawa organik sedangkan Lactobacillus dan mikroorganisme selulolitik 
lainnya berperan dalam proses penyediaan senyawa organik yang selanjutnya terurai 
ke dalam bentuk yang siap diserap akar tanaman (Higa dan Parr, 1994). 
  
4.2.  Kandungan Nitrogen (N-total) 
Nitrogen merupakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah yang 
banyak dan diserap tanaman dalam bentuk amonium (NH4) dan nitrat (NO3), ion-ion 
tersebut berasal dari penguraian senyawa protein oleh mikroorganisme perombak. 
Nitrogen mengambil peran yang penting dalam merangsang pertumbuhan vegetatif 
tanaman. Kekurangan unsur N pada tanaman akan menghambat pembentukan 
klorofil, protoplasma, protein dan asam-asam nukleat. Unsur ini mempunyai peranan 
yang penting dalam pertumbuhan dan perkembangan semua jaringan hidup (Brady 
and Weil, 2002). 
Kandungan N pada kompos yang dihasilkan pada masing-masing perlakuan 
yaitu kulit pisang (0,73%), kulit singkong (0,71%), limbah kol (0,58%) dan ampas 
tahu (0,54%), maka dapat diketahui bahwa nilai kandungan N dari masing-masing 
bahan memenuhi kriteria baku mutu pupuk organik (SNI 19-7030-2004) yang 
mensyaratkan kandungan N minimal 0,40%. Hal tersebut disebabkan campuran 
bahan dasar yang mengandung N yang tinggi terutama pupuk kandang kotoran puyuh 
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yang memiliki kandungan unsur hara yang tinggi dibandingkan kotoran ternak lain 
(Permentan, 2008).  
Tabel 4.2. Rataan Nilai Kandungan N-total (%) 
Perlakuan N-total 
Standar Minimal SNI  
(0,40) 
Kulit singkong 0,71 Baik 
Kulit pisang 0,73 Baik 
Ampas tahu 0,54 Baik 
Limbah kol  0,58 Baik 
    
Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata. 
Hasil tersebut menunjukkan tidak ada pengaruh semua perlakuan bahan baku 
pembuatan kompos terhadap kandungan unsur N. Rataan kandungan N total dapat 
dilihat pada Tabel 4.2. Ampas tahu memiliki nilai kandungan N total terkecil 
dibandingkan ketiga kompos limbah bahan organik lainnya, hal ini diduga karena 
bahan komposan yang digunakan belum mencapai nisbah C/N yang disyaratkan pada 
proses pengomposan. Selain itu, menurut Supriyanti (2017), siklus nitrogen dan 
pembuangan gas selama proses pengomposan juga mempengaruhi kandungan N-total 
kompos matang.  
Menurut Firdaus (2011), kandungan N dalam kompos sangat dipengaruhi oleh 
proses pengomposan dan bahan baku yang digunakan dan juga dipengaruhi oleh 
proses pengomposan yang terjadi. Unsur N cenderung tertahan dalam tumpukan 
kompos dan selama proses dekomposisi unsur N yang hilang hanya sebanyak 5% 
dibandingkan unsur C yang hilang sebanyak 50% (Alexander, 1977).  
 
4.3. Kandungan Fosfor (P-total) 
Unsur P merupakan unsur yang penting dalam kompos, karena unsur ini 
merupakan unsur hara yang utama bagi pertumbuhan tanaman. Soepardi (1983) 
melaporkan, bahwa kandungan unsur P semakin tinggi dengan terjadinya pelapukan 
bahan organik yang dikomposkan. Pada tahap pematangan mikroorganisme akan mati 
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dan kandungan P di dalam mikroorganisme akan bercampur dalam bahan kompos 
yang secara langsung akan meningkatkan kandungan fosfor dalam kompos.   
Unsur P yang terkandung pada setiap perlakuan kompos yaitu kulit singkong 
(2,51%), kulit pisang (2,28%), ampas tahu (2,05%) dan limbah kol (1,92%), nilai 
tersebut relatif tinggi dibandingkan dengan baku mutu pupuk organik (SNI 1970-30-
2004) yang mensyaratkan kandungan unsur P minimal 0,10%. Hidayati dkk. (2008) 
menyatakan bahwa kandungan P pada pupuk dapat berkaitan dengan kandungan 
nitrogen dalam bahan. Semakin besar nitrogen yang dikandung maka multiplikasi 
mikroorganisme yang merombak P akan meningkat, sehingga kandungan P dalam 
bahan juga meningkat, demikian juga kandungan P dalam pupuk seiring dengan 
kandungan P dalam bahan. Unsur P pada kompos sangat berperan dalam 
pembentukan bunga, buah, biji dan mempercepat kematangan buah. Rataan 
kandungan unsur P dapat dilihat pada Tabel 4.3. 
Tabel 4.3. Rataan Nilai Kandungan P-total (%) 
Perlakuan P-total 
Standar Minimal SNI  
(0,10) 
Kulit singkong 2,51 Baik 
Kulit pisang 2,28 Baik 
Ampas tahu 2,05 Baik 
Limbah kol 1,92 Baik 
  
Berdasarkan hasil sidik ragam unsur P menunjukkan hasil yang tidak berbeda 
nyata. Hasil tersebut menunjukkan tidak ada pengaruh semua perlakuan bahan baku 
pembuatan kompos terhadap kandungan unsur P. Berarti tidak berbeda nyatanya nilai 
fosfor setiap perlakuan diduga dipengaruhi oleh nilai kandungan N total kompos yang 
relatif sama antar perlakuan. 
 
4.4. Kandungan Kalium (K-total) 
Kalium pada tanaman sangat berperan dalam pembentukan protein serta 
karbohidrat, pengerasan bagian kayu, mempertinggi daya tahan terhadap penyakit 
dan meningkatkan kualitas biji dan buah. Soepardi (1983) menyatakan, bahwa 
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kandungan unsur K semakin tinggi dengan adanya pelapukan bahan organik yang 
dikomposkan. Jika bahan organik awal yang digunakan untuk pembuatan kompos 
cukup kandungan N, maka biasanya unsur hara lainnya seperti P dan K akan tersedia 
dalam jumlah yang cukup (Dalzell et al., 1987).   
Kandungan unsur K pada kompos yang dihasilkan pada masing-masing 
perlakuan berkisar yaitu kompos kulit pisang (2,21%), kulit singkong (1,46%), ampas 
tahu 0,84%) dan limbah kol (0,81%), nilai tersebut sangat tinggi dibandingkan 
dengan standar kualitas pupuk organik (SNI 19-7030-2004) yang mensyaratkan 
kandungan unsur K minimal 0,20%. Rataan kandungan K total dapat dilihat pada 
Tabel 4.4. 
Tabel 4.4 Rataan Nilai Kandungan K-total 
Perlakuan K-total 
Standar Minimal SNI  
(0,20) 
Kulit singkong 1,46
b
 Baik 
Kulit pisang 2,21
a
 Baik 
Ampas tahu 0,84
c
 Baik 
Limbah kol 0,81
c
 Baik 
   Keterangan:   Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan hasil yang berbeda  
            nyata pada taraf 1% menurut uji DMRT 
Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan perbedaan nyata antar perlakuan. 
Hasil uji lanjut dengan Duncan’s Multiple Range Test menunjukkan bahwa perlakuan 
dengan bahan kulit pisang berbeda dengan perlakuan kulit singkong, ampas tahu dan 
limbah kol sedangkan pada perlakuan dengan bahan ampas tahu tidak berbeda 
dengan perlakuan limbah kol. 
Menurut Hidayati dkk. (2010), kandungan K berasal dari bahan komposan 
yang banyak mengandung hijauan yang di dalamnya banyak terdapat unsur K dan 
dalam proses pengomposan akan dimanfaatkan oleh bakteri untuk aktivitasnya. 
Kandungan unsur K yang tinggi pada bahan baku awal pengomposan juga di duga 
memberikan efek tingginya kandungan K pada akhir pengomposan. Menurut 
Supriyadi (2007), kulit buah pisang mengandung 15% kalium lebih banyak daripada 
daging buahnya. Pisang memiliki kandungan kalium yang paling tinggi dibandingkan 
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ke tiga bahan baku limbah yang digunakan yaitu kira-kira sebesar 440 mg (Mahendra 
dkk., 2007). Pengikat unsur kalium berasal dari hasil dekomposisi bahan organik oleh 
mikroorganisme dalam tumpukan bahan kompos.  
Bahan kompos yang merupakan bahan organik segar mengandung kalium 
dalam bentuk organik kompleks tidak dapat dimanfaatkan langsung oleh tanaman 
untuk pertumbuhannya. Akan tetapi dengan adanya aktifitas dekomposisi oleh 
mikroorganisme maka organik kompleks tersebut dapat di ubah menjadi organik 
sederhana yang akhirnya menghasilkan unsur kalium yang dapat diserap tanaman 
(Widarti dkk., 2015). Pada dasarnya, kalium mempunyai peran penting dalam 
fotosintesis pembentukan  protein dan selulosa, disamping untuk memperkuat batang 
tanaman yang berarti juga untuk mempertinggi ketahanan tanaman (Winarso, 2005).  
 
4.5. Rasio C/N Kompos 
Salah satu aspek yang paling penting dari keseimbangan hara total adalah 
nisbah organik karbon dengan nitrogen (C/N). Dalam metabolisme hidup 
mikroorganisme, mereka memanfaatkan sekitar 30 bagian dari karbon untuk masing-
masing bagian dari nitrogen. Sekitar 20 bagian karbon di oksidasi menjadi CO2 dan 
10 bagian digunakan untuk mensitesis protoplasma (Widarti dkk, 2015). 
Rasio C/N akhir kompos akan semakin kecil dibandingkan dengan C/N rasio 
pada awal pengomposan. Rasio C/N selain penentu kualitas kompos, juga merupakan 
indikator kematangan dari kompos. Semakin rendah  rasio C/N akhir kompos 
dibandingkan rasio C/N awal, maka semakin baik kompos yang dihasilkan. Rasio 
C/N merupakan salah satu faktor yang penting dalam pengomposan. Hal tersebut 
disebabkan pengomposan bergantung pada kegiatan mikroorganisme yang 
membutuhkan karbon sebagai sumber energi dan bersamaan dengan nitrogen untuk 
pembentukan selnya (Gaur, 1983).     
Nilai rasio C/N kompos yang dihasilkan dari semua perlakuan yaitu kulit 
singkong (47), ampas tahu (36,7), limbah kol (31,9) dan kulit pisang (31,6) sangat 
tinggi dibandingkan dengan syarat mutu pupuk organik (SNI 19-7030-2004) yang 
memiliki nilai 10-20. Hal tersebut kemungkinan sangat dipengaruhi oleh aktivitas 
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mikroorganisme perombak bahan organik serta kandungan C-organik dan N kompos. 
Rataan nilai rasio C/N dapat dilihat pada Tabel 4.5. 
Tabel 4.5. Rataan Nilai Rasio C/N Kompos 
Perlakuan Rasio C/N 
Standar Mutu SNI  
(10-20) 
Kulit singkong 47,0 Kurang Baik 
Kulit pisang 31,6 Kurang Baik 
Ampas tahu 36,7 Kurang Baik 
Limbah kol 31,9 Kurang Baik 
   
Berdasarkan hasil sidik ragam rasio C/N menunjukkan hasil yang tidak 
berbeda nyata. Hasil tersebut menunjukkan tidak ada pengaruh semua perlakuan 
bahan baku pembuatan kompos terhadap nilai rasio C/N. Kandungan N total yang 
relatif rendah pada kompos menyebabkan nilai rasio C/N menjadi tinggi. Rasio C/N 
tinggi menunjukkan adanya bahan tanah lapuk yang relatif banyak (misalnya 
selulosa, lemak dan lilin), sebaliknya semakin kecil nilai rasio C/N menunjukkan 
bahwa bahan organik semakin mudah terdekomposisi (Badan Litbang Pertanian, 
2011). 
 
4.6. Nilai pH Kompos 
Nilai pH pada proses pengomposan merupakan hal yang sangat 
mempengaruhi aktivitas perkembangan mikroorganisme yang akan sangat 
berpengaruh terhadap kualitas kompos yang dihasilkan. CPIS (1992), menyatakan 
bahwa pH yang terlalu tinggi dapat menyebabkan unsur nitrogen pada bahan kompos 
berubah menjadi amoniak, sebaliknya dalam kondisi asam akan menyebabkan 
mikroorganisme mati.     
Nilai pH masing-masing perlakuan yang didapat yaitu kompos kulit pisang 
(9,34), limbah kol (8,01), kulit singkong (7,87) dan ampas tahu (7,74). Nilai pH yang 
didapat sangat tinggi dibandingkan dengan standar mutu pupuk organik (SNI 19-
7030-2004) yang berkisar antara 6,80-7,49. Nilai pH dipengaruhi oleh proses 
perombakan protein yang menghasilkan NH3 yang kemudian berikatan dengan air 
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membentuk NH4OH yang bersifat basa. Perubahan pH kompos berawal dari pH agak 
asam karena terbentuknya asam-asam organik sederhana, kemudian pH meningkat 
pada inkubasi lebih lanjut akibat terurainya protein dan terjadinya pelepasan amonia 
(Supadma, 2008). Selain itu, nilai pH tinggi kemungkinan juga dipengaruhi oleh 
pupuk kotoran puyuh yang mengandung amonia (NH3) yang tinggi (Rachmawati, 
2000). Nilai pH yang relatif sama pada beberapa sampel diduga menandakan 
perkembangan mikroorganisme pada masing-masing media kompos relatif tidak jauh 
berbeda. Rataaan nilai pH kompos dapat dilihat pada Tabel 4.5.   
Tabel 4.5. Rataan Nilai pH Kompos   
Perlakuan pH (H2O) 
Standar Mutu SNI  
(6,80-7,49) 
Kulit singkong 7,87
b
  Kurang Baik 
Kulit pisang 9,34
a
  Kurang Baik 
Ampas tahu 7,74
b
 Kurang Baik 
Limbah kol 8,01
b
 Kurang Baik 
   Keterangan:   Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan hasil yang berbeda      
            nyata pada taraf 1% menurut uji DMRT 
Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan perbedaan nyata antar perlakuan. 
Hasil uji lanjut dengan Duncan’s Multiple Range Test menunjukkan bahwa perlakuan 
dengan bahan kulit pisang berbeda dengan perlakuan limbah kol, kulit singkong dan 
ampas tahu sedangkan pada perlakuan dengan bahan baku ampas tahu tidak berbeda 
dengan perlakuan limbah kol dan kulit singkong. 
 
